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INTISARI 

 

BULAN, A.S., FORMULASI EKSTRAK BUAH JAMBU BIJI (Psidium 

guajava L.) SEBAGAI LOTION ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Ekstrak buah jambu biji putih (Psidium guajava L.) memiliki aktivitas 

antioksidan, karena memiliki kandungan kuersetin yang termasuk senyawa 

flavonoid. Pemanfaatan buah jambu biji selama ini terbatas untuk jus atau 

langsung dimakan. Penelitian ini dikembangkan dengan membuat sediaan lotion 

agar pemanfaatannya lebih maksimal sebagai antioksidan. Dipilih lotion karena 

banyak digunakan untuk sediaan kosmetik dan untuk mengetahui apakah lotion 

dari ekstrak buah jambu biji dapat berkhasiat sebagai antioksidan. 

Ekstrak kental buah jambu biji diperoleh dari hasil ekstraksi menggunakan 

metode penyarian maserasi dengan pelarut etanol 70% yang kemudian diuapkan. 

Ekstrak kental buah jambu biji dibuat sediaan lotion dalam 3 seri konsentrasi 

berbeda. Ketiga formula diuji daya sebar, daya lekat, dan viskositas. Penentuan 

aktifitas antioksidan pada lotion dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil 2-

pikrilhidrazil) menggunakan pembanding rutin, yang hasilnya dihitung dengan 

nilai Inhibitory Concentration (IC50) melalui analisis probit. 

Hasil dari lotion ekstrak buah jambu biji menunjukkan adanya aktivitas 

antioksidan. Hari ke-2 nilai IC50 formula I (18,5%) 257,63 ppm, formula II 

(20,5%) 154,63 ppm, dan formula III (22,5%) 131,83 ppm. Minggu ke-4 nilai IC50 

formula I (18,5%) 274,45 ppm, formula II (20,5%) 208,02 ppm, dan formula III 

(22,5%) 155,001 ppm. Formula yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi 

adalah formula III dengan konsentrasi ekstrak 22,5% pada minggu pertama 

memiliki nilai IC50 sebesar 131,83 ppm. 

 

  

 

Kata kunci : Psidium guajava L., DPPH (1,1-difenil 2-pikrilhidrazil), lotion, 

antioksidan, Inhibitory Concentration (IC50) 
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ABSTRACT 

 

 

BULAN, A.S, FORMULATION OF GUAVA (Psidium guajava L.) FRUIT 

EXTRACT AS ANTIOXIDANT LOTION, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

White guava (Psidium guajava, L.) fruit extract has antioxidant activity, 

because it contains quercetin, a flavonoid compound. Utilization of guava fruit so 

far is limited for juice or eaten directly. This study was developed to make lotion 

preparations for maximum utilization as an antioxidant. Lotion is chosen because 

it is widely used for cosmetic preparations, and to find out whether the lotion from 

guava fruit extracts can be efficacious as an antioxidant. 

Thick extract of guava fruit was obtained by maceration method with 

ethanol 70% which then evaporated. The extract was made lotion preparation in 3 

different series of concentrations. The three formulas were tested for its 

dispersive, adhesion, and viscosity. Determination of antioxidant activity in lotion 

was conducted by DPPH (1,1-diphenyl-2 pikrilhidrazil) using routine comparison, 

and the results were calculated by Inhibitory Concentration (IC50) value via probit 

analysis. 

The results of guava fruit extract lotion showed antioxidant activity. At 

day-2 IC50 value of formula I (18.5%) was 257.63 ppm, formula II (20.5%) 

154.63 ppm, and formula III (22.5%) was 131.83 ppm. At week-4 the IC50 value 

of formula I (18.5%) was 274.45 ppm, formula II (20.5%) was 208.02 ppm, and 

formula III (22.5%) was 155.001 ppm. Formula with the highest antioxidant 

activity was formula III with concentration of 22.5% at the first week with IC50 

value of 131.83 ppm. 

 

 

Keywords:  Psidium guajava L., DPPH (1,1-diphenyl-2 pikrilhidrazil), lotion, 

antioxidant, Inhibitory Concentration (IC50) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ekstrak buah 

jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki efek antioksidan (Rohman et al. 2009). 

Buah jambu biji yang dipilih adalah buah yang sudah masak, kulitnya mulai 

menguning dan buahnya masih keras. Jika buah yang dipilih terlalu lunak, maka 

kadar airnya bisa lebih tinggi. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 

menghambat spesies oksigen reaktif/spesies nitrogen reaktif (ROS/RNS) dan juga 

radikal bebas sehingga antioksidan dapat mencegah penyakit-penyakit yang 

dihubungkan dengan radikal bebas seperti karsinogenesis, kardiovaskuler dan 

penuaan. Antioksidan sintetik seperti BHA, (butil hidroksi anisol), BHT (butil 

hidroksi toluen), PG (propil galat), dan TBHQ (tert-butil Hidrokuinon) dapat 

meningkatkan terjadinya karsinogenesis, sehingga penggunaan antioksidan alami 

mengalami peningkatan (Rohman 2005).  

Selama ini buah jambu biji (Psidium guajava L.) hanya dikonsumsi 

sebagai jus atau langsung buahnya yang dimakan. Belum ada pengembangan 

untuk dibuat dalam bentuk sediaan lain. Sediaan lotion dipilih karena merupakan 

salah satu sediaan kosmetik yang digunakan untuk pemakaian luar sebagai 

pelindung kulit (Kardinan 2010). 

Lotion merupakan suatu sediaan dengan medium air yang digunakan tanpa 

digosokkan. Biasanya mengandung substansi tidak larut yang tersuspensi, dapat 
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pula berupa larutan dan emulsi dimana mediumnya berupa air (Anief 1984). 

Menurut FI III (1979), lotion adalah sediaan cair berupa suspensi atau dispersi 

yang digunakan sebagai obat luar. Dapat berbentuk suspensi zat padat dalam 

bentuk serbuk halus dengan bahan pensuspensi yang cocok atau emulsi tipe 

minyak dalam air dengan surfaktan yang cocok. 

Produk kosmetik yang beredar saat ini berhubungan dengan perawatan 

kecantikan dan memiliki kandungan senyawa antioksidan. Antioksidan diperlukan 

untuk melindungi kulit dari pengaruh radikal bebas. Kulit merupakan pelindung 

utama tubuh dari sinar ultraviolet (UV) matahari. Sinar ultraviolet (UV) sering 

disebut sebagai faktor utama penuaan dini atau premature aging (Rusdiana et al. 

2007). Efek sinar ultraviolet (UV) sebagai sumber radikal bebas dapat dicegah 

dengan penggunaan antiradikal atau antioksidan. Penggunaan antioksidan 

diharapkan dapat menghambat atau memperlambat serta dapat mencegah 

terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya penyakit degeneratif (Kosasih, dkk., 

2006). 

Radikal bebas adalah molekul atau senyawa yang keadaannya bebas dan 

mempunyai satu atau lebih elektron bebas yang tidak berpasangan. Elektron yang 

tidak berpasangan mudah menarik elektron dari molekul lain yang menyebabkan 

radikal bebas menjadi lebih reaktif (Hernani & Rahardjo 2005). Radikal bebas 

dapat menimbulkan penyakit yang disebabkan oleh kerusakan karena oksidasi, 

sehingga diperlukan antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas agar 

senyawa radikal bebas tidak dapat menginduksi suatu penyakit (Rohman et al. 

2009). 
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan pertama dalam penelitian ini adalah, apakah ekstrak kental 

dari buah jambu biji putih yang digunakan dalam penelitian dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan lotion? 

Permasalahan yang kedua adalah, apakah lotion dari ekstrak buah jambu 

biji mempunyai aktivitas sebagai antioksidan yang mampu menangkap radikal 

bebas? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan formula yang tepat 

atau yang memiliki stabilitas cukup baik dari sediaan lotion ekstrak buah jambu 

biji. Dan untuk mengetahui efek formula lotion dari ekstrak buah jambu biji 

sebagai antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan di bidang obat alam yang digunakan sebagai antioksidan 

penangkap radikal bebas. Serta dapat memberikan pengetahuan tentang 

pemanfaatan buah jambu biji, bahwa buah tersebut tidak hanya dapat dibuat untuk 

makanan dan minuman tetapi juga bisa sebagai sediaan dalam bentuk lain (lotion). 

Pembuatan sediaan lotion dari ekstrak buah jambu biji putih tersebut dimaksudkan 

sebagai upaya pengembangan pengolahan buah jambu biji putih, karena 

kurangnya atau terbatasnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat. 


